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Abstrak  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Magepanda Kecamatan Magepanda Kabupaten Sikka untuk 

mengetahui dan menganalisis peran dinas pariwisata dalam pengembangan objek wisata pantai 

tanjung kajuwulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Informan berjumlah 5 orang. Teknik pengumpukan data dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 

verivikasi data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik 

dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagai Fasilitator Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sikka dalam pengembangan pariwisata menyediakan fasilitas yang mendukung 

program yang diadakan oleh Dinas Pariwisata. Sebagai Motivator pemerintah Kabupaten Sikka 

belum melakukan promosi berkaitan dengan pengembangan objek wisata Pantai Tanjung 

Kajuwulu. Sebagai dinamisator pemerintah Kabupaten Sikka belum mensinergikan berbagai 

pihak untuk mengelola objek wisata khususnya kerja sama dengan Bumdes. Saran dari peneliti 

pemerintah diharapkan dapat memberikan inovasi dalam penyediaan sarana prasarana, perlu 

adanya promosi dan perlu adanya kerja sama dengan Bumdes setempat. 

  

Kata kunci: Fasilitator, Peran, Motivator Dinamisator 

 

Abstract 

This research was conducted in Magepanda Village, Magepanda District, Sikka Regency to 

understand and analyze the role of the tourism office in the development of the Tanjung Kajuulu 

Beach tourist attraction. This research uses a qualitative approach with a case study method. The 

informants number 5 people. Data collection techniques include interviews, observations, and 

documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and data 

verification. In this study, the researcher used source triangulation, technique triangulation, and 

time triangulation. The research results show that as the Facilitator of the Sikka Regency Tourism 

Office in tourism development, they provide facilities that support the programs organized by the 

Tourism Office. As a Motivator, the Sikka Regency government has not yet promoted the 

development of the Tanjung Kajuwulu Beach tourist attraction. As a dynamist, the Sikka Regency 

government has not yet synergized various parties to manage the tourist attraction, especially in 

cooperation with Bumdes. Suggestions from government researchers are expected to provide 

innovations in the provision of infrastructure, requiring promotion and collaboration with local 

Bumdes 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah salah satu negara yang memilki berbagai potensi kekayaan 

alam yang merupakan modal bagi dunia kepariwisataan yang dapat dijadikan  sebagai 

objek wisata yang dapat membanggakan terlebih objek wisata pantai dan lainnya,karena 

indonesia adalah negara kepulauaan yang mempunyai garis pantai yang begitu luas 

(Agung, 2024). Sumber daya pariwisata di Indonesia seperti alam, budaya dan 

masyarakat yang plural sangat berpotensi untuk pembangunan maupun pengembangan 

sektor pariwisata (Mahagangga et al., 2021; Mamonto et al., 2017). Perbedaan dan 

keunikan daya tarik wisata dan atraksi wisata dengan daerah atau negara asal wisatawan 

merupakan modal utama dalam pembangunan maupun pengembangan sektor pariwisata 

di Indonesia (Ginting, 2024; Tobing & Weya, 2022). Pengembangan sektor pariwisata 

dilakukan karena mampu memberikan kontribusi yang cukup besar bagi penerimaan 

devisa negara dan disamping itu kegiatan pariwisata merupakan hal yang terkait erat 

dengan sumber daya yang unik dari suatu tujuan wisata yaitu dalam bentuk daya Tarik 

alam dan daya Tarik budaya (Damayanti, 2022; Hidayah, 2019; Yakup, 2019). Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan digariskan 

bahwa pembangunan pariwisata perlu ditingkatkan untuk memperluas kesempatan kerja 

dan kesempatan berusaha meningkatkan penerimaan devisa serta memperkenalkan alam 

kebudayaan bangsa Indonesia (Lilik, 2021; Meray et al., 2016). 

Flores sebagai salah satu pulau di NTT yang menyimpan begitu banyak panorama 

atau keindahan alam dan budaya yang menjadi pusat perhatian berbagai wisatawan, baik 

wisatawan dalam negeri maupun wisatawan luar negeri (Imur & Junaeda, 2022; Selastia 

et al., 2025). Keunikan dan keindahan alam di Flores ini rata-rata terdapat di seluruh 

kabupaten dari ujung barat sampai pada ujung timur pulau Flores. Dari setiap kabupaten 

yang ada di pulau Flores memiliki keindahan alam yang begitu indah yang menyita 

perhatian para wisatawan, salah satunya yaitu juga terdapat pada kabupaten sikka yang 

dengan ibu kotanya yaitu Maumere (Suherlan, 2017). 

 Maumere juga tidak kalah saing dalam pusat pariwisata seperti wisata alam, dan 

wisata budaya. Maumere memiliki potensi wisata bahari atau tirta karena memiliki 

keadaan alam berupa pulau atau perairan yang dapat dikembangkan untuk pariwisata 

bahari atau tirta.kota Maumere memiliki potensi yang besar dalam wisata bahari atau tirta 

karena kota Maumere memiliki kondisi geografis yang mempunyai banyak pantai-pantai 

yang banyak di kunjungi wisatawan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, 

selain itu kota Maumere juga merupakan kota yang tumbuh dan berkembang di pesisir 

pantai.Dengan begitu banyaknya wisata yang ada di Maumere, sehingga Maumere saat 

ini juga menjadi target para wisatawan untuk datang berkunjung. Dari sekian banyak 

wisata alam dan pantai yang ada di Maumere, salah satu pantai yang menjadi 

target/tempat rekreasi yaitu Pantai Tanjung Kajuwulu. Kajuwulu memiiki daya tarik 

wisata yang yang sangat berbeda dengan wisata pantai lain. 

Keindahan pantai di Kajuwulu di dominasi dengan adanya bukit-bukit yang indah, 

dan wisata Bukit Religi sehingga membuat pantai tanjung kajuwulu lebih menarik dari 

pantai lainnya. Obyek Wisata Tanjung Kajuwulu memilki pemandangan yang indah dan 
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strategis. Disamping potensi yang ada pada obyek wisata Pantai Tanjung Kajuwulu 

Maumere, Tanjung Kajuwulu ini juga memiliki kawasan wisata lainnya yaitu terdeapat 

tempat wisata bukit seribu anak tangga atau dikenal dengan Bukit Salib pada daerah dan 

kawasan Tanjung Kajuwulu yang sangat mendukung kawasan pantai sebagai potensi 

untuk pengembangan wisata Pantai Tanjung Kajuwulu. Sebagai kawasan wisata pantai, 

kondisi Kawasan Tanjung Kajuwulu masih dirasakan banyak kekurangan seperti 

pembangunan fasilitas sarana dan prasarana sudah baik, namun belum terawat secara 

maksimal serta promosi objek wisata yang belum optimal, masyarakat belum mau 

menjual tenun padahal ruang untuk berjualan sudah diberikan oleh pemerintah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wakang, (2023) dengan Ekowisata Pantai 

Lubang Buaya dan perubahan sosial ekonomi Masyarakat Negeri Morela Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Bentuk Ekowisata Pantai Lubang Buaya dan perubahan 

sosial ekonomi Masyarakat Negeri Morela dan Dampak Ekowisata Pantai Lubang Buaya 

dan perubahan sosial ekonomi Masyarakat Negeri Morela dan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif yang secara langsung menemukan data-data langsung 

di lokasi penelitian yang di teliti, Antara lain sebagai berikut : Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Bentuk Ekowisata Pantai Lubang Buaya dan perubahan sosial 

ekonomi Masyarakat Negeri Morela memiliki Memiliki karang-karang indah, 

pemandangan alam yang indah, Air laut yang tenang dan kebiruan dekat pantai, 

Tersedianya tempat berjualan, dan Tersediahnya tempat parker dan memiliki Dampak 

Ekowisata Pantai Lubang Buaya dan perubahan sosial ekonomi Masyarakat Negeri 

Morela memiliki dampak yang baik baik itu untuk ekonomi keluarga anatara lain 

Peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yang berfokus pada Pantai Tanjung Kajuwulu, 

sebuah destinasi wisata di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur, yang memiliki 

potensi besar namun belum sepenuhnya dikembangkan. Studi ini merupakan salah satu 

penelitian yang pertama kali secara mendalam menganalisis peran Dinas Pariwisata 

dalam konteks pengelolaan wisata pantai di wilayah ini, termasuk upaya kolaborasi 

dengan masyarakat setempat dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis bagaimana peran Dinas Pariwisata sebagai fasilitator, 

motivator, dan dinamisator dalam pengembangan objek wisata Pantai Tanjung Kajuwulu. 

Sedangkan, manfaat penelitian adalah memberikan panduan strategis bagi Dinas 

Pariwisata Kabupaten Sikka untuk meningkatkan efektivitas peran mereka dalam 

pengembangan pariwisata Pantai Tanjung Kajuwulu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan bentuk dan format judul penelitian, maka penelitian ini dikategorikan 

jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini 

adalah Pantai Tanjung Kajuwulu. Data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, dokumen dan observasi dengan jumlah informan sebanyak 5 orang serta 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah yang memiliki 

tugas pembantuan atau melaksanakan kewenangan di bidang pariwisata (Lukman, 2023; 

Prastiyanti & Yulianto, 2019). Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sikka memiliki peran yang penting dalam pengembangan objek wisata. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menyajikan data yang diperoleh pada saat penelitian dari 

proses wawancara, dokumentasi, observasi terkait dengan Peran Dinas Pariwisata Dalam 

Pengembangan Objek Wisata Pantai Tanjung Kajuwulu Desa Magepanda Kecamatan 

Magepanda Kabupaten Sikka (Nomor, 13 C.E.). Peran pemerintah khususnya Dinas 

Pariwisata Kabupaten Sikka sangat diperlukan dalam pengembangan destinasi wisata 

Pantai Tanjung Kajuwulu yang ada di Desa Magepanda, pariwisata sendiri merupakan 

salah satu aspek yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan setiap daerah. 

Potensi destinasi wisata Pantai Tanjung Kajuwulu di Desa Magepanda menjadi perhatian 

khusus pemerintah Dinas Pariwisata Kabupaten Sikka, di sisi lain dukungan juga dating 

dari masyarakat setempat Desa Magepanda sangat positif dalam memberikan respon 

pengembangan pariwisata. Sebagai salah satu aspek yang berpotensi dalam meningkatkan 

pendapatan daerah, pariwisata harus dikelola dengan baik. Untuk itu perlu adanya peran 

Dinas Pariwisata Kabupaten Sikka dalam pengelolaan yang terencana secara menyeluruh.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh Pitana 

dan Gayatri untuk menilai sebuah program berhasil atau tidak bethasil melalui beberapa 

kriteria yaitu fasilitator, motivator, dan dinamisator. 

Hasil pengamatan peneliti turun ke lokasi penelitian, peneliti bisa mengomentari 

bahwa program ini belum memberikan hasil yang baik dan maksimal bagi pengunjung 

destinasi wisata dan beberapa faktor penghambat yang ditemukan dalam pelaksaan 

program ini. Hal ini dideskripsikan dalam hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

peran Dinas Pariwisata dalam pengembangan objek wisata di Desa Magepanda, yaitu 

sebagai berikut: 

Peran Dinas Pariwisata Kabupaten Sikka sebagai fasilitator dalam pengembangan 

pariwisata ialah menyediakan fasilitas yang mendukung program yang diadakan oleh 

Dinas Pariwisata. Fasilitas wisata dapat diartikan sebagai suatu sarana dan prasarana yang 

harus disediakan oleh pengelola untuk kebutuhan wisatawan (Chaerunissa & 

Yuniningsih, 2020). Fasilitas berupa sarana dan prasarana tersebut merupakan penunjang 

kegiatan wisata serta penunjang kenyamanan dalam melayani wisatawan (Permadi et al., 

2019). Fasilitas juga dapat menjadi daya tarik tersendiri guna meningkatkan kunjungan 

wisatawan, Pemerintah sebagai motivator adalah peran pemerintah dalam menyediakan 

informasi kepariwisataan, perlindungan hukum serta keamanan dan keselamatan kepada 

wisatawan, selain itu menciptakan iklim yang kondusif untuk perkembangan usaha 

pariwisata yang meliputi terbukanya kesempatan yang sama dalam berusaha dan juga 

banyak memberikan bimbingan dan penyuluhan mengenai kepariwisataan, selain itu 



Maria Paulin, Melkisedek N.B.C. Neolaka, Made N.D. Andayana, Belandina Liliana 

Long 

 

3909   Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 9 September 2025 

 

memelihara, mengembangkan, dan melestarikan aset nasional yang menjadi daya Tarik 

wisata dan potensi-potensi wisata. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

informan, dapat disimpulkan bahwa pemerintah belum melakukan promosi berkaitan 

dengan pengembangan Objek Wisata Pantai Tanjung Kajuwulu. Dari beberapa 

pernyataan yang disampaikan oleh informan belum ada upaya promosi yang dilakukan 

oleh pemerintah, masyarakat berharap agar kedepannya pemerintah segera melakukan 

promosi agar Pantai Tanjung Kajuwulu ini mendapat kunjungan yang sangat banyak dari 

wisatawan, baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara, Peran pemerintah 

sebagai dinamisator adalah memobilisasi sumber daya dalam pembangunan yaitu dengan 

menggerakan partisipasi multi pihak dalam proses pembangunan, kegiatan yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan partisipasi pihak swasta dan masyarakat 

sendiri harus dilakukan secara terencana serta pemberian bimbingan dan pengarahan 

harus dilakukan  dengan intensif dan efektif (Iswanti & Zulkarnaini, 2022; Laksminarti 

& Priskilla, 2024; Nuha, 2022; Pariangu et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa pemerintah belum ada upaya untuk mensinergikan berbagai pihak 

untuk mengelola Pantai Tanjung Kajuwulu. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Tarru, (2016) 

tentang kebijakan wisata di Pantai Lasiana dan Sare (2017) tentang peran masyarakat 

dalam pengembangan wisata Pantai Koka, fokus pada elemen promosi wisata atau 

keterlibatan masyarakat secara umum. Namun, penelitian tersebut kurang memberikan 

perhatian pada pendekatan terintegrasi yang mencakup peran pemerintah sebagai 

fasilitator, motivator, dan dinamisator secara bersamaan. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan dengan memanfaatkan kerangka teori Pitana dan Gayatri untuk 

mengevaluasi peran pemerintah secara holistic. 

Banyak penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada wilayah wisata yang 

sudah maju, seperti Bali, Yogyakarta, atau Bandung, yang memiliki infrastruktur 

pariwisata yang lebih baik. Penelitian ini mengisi kekosongan literatur dengan menyoroti 

tantangan unik pengembangan pariwisata di wilayah Indonesia Timur, khususnya di 

Kabupaten Sikka, yang belum mendapatkan perhatian yang memadai dalam studi 

akademik. Studi terdahulu seperti yang dilakukan oleh Munawaroh, (2017) tentang 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas di Taman 

Nasional Gunung Merbabu menunjukkan pentingnya kolaborasi masyarakat, tetapi tidak 

membahas secara spesifik peran pemerintah dalam memobilisasi sumber daya lintas 

sektor. Penelitian ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana kolaborasi multi-

pihak dapat difasilitasi oleh pemerintah daerah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya mengenai peran Dinas Pariwisata 

dalam pengembangan objek wisata pantai Tanjung Kajuwulu, maka peneliti memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: Peran pemerintah sebagai fasilitator dalam pengembangan 

objek wisata Pantai Tanjung Kajuwulu dapat dikatakan efektif karena pemerintah sebagai 

fasilitator mampu menyediakan sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang wisata 

yang baik namun perlu adanya peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang 

ada, peran pemerintah sebagai motivator dikatakan belum efektif karena belum ada upaya 

promosi yang dilakukan oleh pemerintah, dan peran pemerintah sebagai dinamisator 

dinilai belum efektif karena pemerintah belum melakukan kerja sama dengan bumdes 

setempat. 
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